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Abstrak 

Daur ulang adalah proses mengolah sampah menjadi bahan baru yang bisa digunakan kembali 
dan dimanfaatkan. Jenis sampah yang paling banyak dan sulit diuraikan salah satunya adalah 
plastik dan kaleng. Bangunan Daur Ulang dan Rekreasi sampah ini bertujuan untuk mengurangi 
sampah yang berada di Dadap kemudian akan didaur ulang (plastik dan kaleng) yang sudah 
dipilih, lalu dijadikan material bangunan yang akan dijual serta sebagai pengalaman baru dalam 
pembelajaran, yang dimana mengaplikasikan sampah tersebut dalam bentuk temporari 
exhibition pada rekreasi. Dan diharapkan bisa mensejahterakan kehidupan masyarakat dalam 
perekonomian. Strategi pengelolaan sampah itu sendiri terdiri atas 4 kegiatan utama yaitu, 
pemilahan, pengumpulan, pemprosesan, dan pendistribusian (hasil produksi) komponen utama 
dalam daur ulang serta hierarki 4R (reduce, reuse, recycle, and replace). Selain daur ulang dan 
rekreasi, program pendukung lainnya berupa edukasi dan RTH. Proyek ini menggunakan metode 
perancangan dengan menerapkan 5 prinsip arsitektur ekologis (pemanfaatan potensi iklim, 
penyediaan RTH, material lokal (penerapan3/4R), pengelolaan air, tanah, dan udara 
berkelanjutan dan ruang masyarakat).  
 
Kata kunci : Daur Ulang Sampah; Edukasi, Jenis Sampah; Rekreasi; Ruang Publik; 3-4R 
 

Abstract 
Recycling is the process to turn waste into new materials that can be reused and utilized. The 
most numerous and difficult types of garbage to decipher one of them is plastic and cans. The 
building of the Waste Recycling and Recreation Center aims to reduce the waste that is in Dadap 
then will be recycled (plastic and cans) that have been selected, then used as building materials 
to be sold and as a new experience in learning, which applies the waste in the form of temporary 
exhibition like in recreation. And it is expected to prosper people's lives in the economy. The 
waste management strategy itself consists of 4 main activities, namely, sorting, collection, 
processing, and distribution (production results) of the main components in recycling as well as 
the 4R hierarchy (reduce, reuse, recycle, and replace). In addition to recycling and recreation, 
other supporting programs include education and RTH. The project uses design methods by 
applying 5 principles of ecological architecture (utilization of climate potential, provision of RTH, 
local materials (application of 3/4R), water management. Land, and sustainable air and 
community space). 
 
Keywords: Education; Public Space; Recreation; Types of Waste; Waste Recycling; 3-4R 

 
1. PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Kabupaten Tangerang merupakan salah satu wilayah yang mengalami perkembangan penduduk 
yang sangat pesat. Dengan adanya hal tersebut, maka hal ini akan mempengaruhi kuantitas dan 
kualitas sampah yang dihasilkan (70% sampah domestik dan 30% sampah non domestik).  
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Dadap merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan Kosambi, Kabupaten Tangerang, 
Banten, Indonesia, yang perlu dikelola. Karena menumpuknya sampah dalam jumlah besar di 
bantaran Sungai Dadap yang didapat dari faktor kurangnya kepedulian, pengetahuan warga dan 
minimnya bank  sampah di tingkat wilayah (kurang lebih 60% belum memiliki bank sampah) 
sehingga menambah volume sampah yang dibuang pada lingkungan bantaran sungai. 
Sampah-sampah yang berada di bantaran sungai maupun di bank sampah lebih banyak dihasilkan 
dari sampah rumah tangga. Berdasarkan jumlah per rumah, sampah rumah tangga bisa 
menghasilkan kurang lebih 1,71 kg/hari dan menghasilkan 44.1 ton dalam lingkup Kecamatan 
Kosambi. Jenis sampah pada rumah tangga yang paling banyak ditemukan di Dadap yaitu sampah 
plastik (yang sulit dihancurkan), dan sampah lainnya. Oleh karena itu, sangat diperlukannya kegiatan 
daur ulang atau tempat daur ulang yang bertujuan untuk memanfaatkan, dan mendaur ulang 
kembali sampah-sampah yang sulit dihancurkan menjadi barang yang bisa digunakan kembali, 
dijual, maupun dibuat menjadi material bangunan. 
 
Rumusan Masalah  
a. Apa saja dampak negatif dari sampah terhadap kesehatan manusia, lingkungan hidup dan 

lainnya? 
b. Arsitektur yang bagaimanakah yang bisa mewadahi dan membantu mengurangi sampah? 
c. Pendekatan seperti apa yang bisa menciptakan Arsitektur ekologi dalam menyelesaikan 

masalah Sampah ini? 
 

Tujuan 
Tujuan proyek ini adalah mewadahi aktivitas mendaur ulang sampah yang sulit dihancurkan (plastik 
dan kaleng) untuk dijadikan material bangunan yang akan dijual, mewadahi aktivitas rekreasi, 
edukasi dan ruang terbuka hijau untuk masyarakat. Selain itu, agar bisa menciptakan hubungan 
masyarakat yang selaras pada lingkungan alam dengan tidak merusaknya dan mensejahterakan 
perekonomian. 
 
2. PENDAHULUAN 
Ekologi  
Pengertian Ekologi 
Istilah Ekologi yang berasal dari kata Yunani oikos (“habitat”) dan logos (“ilmu”), merupakan studi 
yang mempelajari hubungan antara organisme dengan lingkungannya dan yang lainnya. Dikutip dari 
Haeckel/tahun 1968, ekologi merupakan studi yang mempelajari baik hubungan timbal balik antar 
makhluk hidup maupun hubungan antara makhluk hidup dan lingkungannya. Komponen biotik yang 
terdiri dari makhluk hidup atau organisme dapat dikenal perwujudannya sebagai individu, populasi 
atau komunitas. Perwujudan tersebut masuk dalam kategori ruang lingkup ekologi yang dibagi 
menjadi beberapa bagian, yaitu : 
 

 Individu : Individu adalah spesies atau jenis tertentu yang terdiri hanya satuan organisme. 
Misalnya : seorang manusia, seekor gajah, seekor burung, dan sebagainya 

 Populasi : Populasi adalah suatu kelompok individu sejenis yang berada di suatu tempat dan 
waktu tertentu. Misalnya populasi manusia, populasi burung, populasi rumput, dan sebagainya. 

 Komunitas : Komunitas adalah suatu kelompok yang terdiri dari mahluk hidup atas beberapa 
populasi dan saling berinteraksi satu sama lainnya pada suatu tempat dan waktu tertentu. 
Misalnya populasi rumput, populasi belalang, populasi burung, dan sebagainya 
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 Ekosistem : Ekosistem hubungan timbal balik dan saling ketergantungan antara mahluk hidup 
dengan lingkungannya. Misalnya ekosistem hutan, air laut dan lainnya 

 Biosfer : Biosfer adalah organisasi biologi yang paling utama, yang dimana di dalamnya terdapat 
semua kehidupan di bumi saling berinteraksi satu sama lain dan sebagainya 

 
Manfaat Ekologi 
Ada banyak manfaat ekologi yang bisa diberikan kepada manusia dan lingkungan hidupnya. Yaitu 
sebagai berikut : 

 Mengenal keberagaman hayati 

 Mengenal perilaku makhluk hidup 

 Mengetahui peran mausia terhadap lingkungan 

 Memecahkan masalah kesehatan 
Beyond Ecology 
Sistem yang saling terhubung dan berinteraksi dengan sebuah kondisi ekosistem dan sosial yang 
mengalami kondisi kecepatan dan percepatan. Pada kondisi tersebut, kecepatan menjadi jantung 
dunia keseharian dan ekosistem. Beberapa parameter beyond ecology dalam arsitektur : 

 Sustainable Digital: melihat data-data ekosistem sebagai sebuah taktik dan strategi 
membangun kualitas spasial. 

 Energy Emission : untuk meminimalisir efek CO2, menggunakan material dan konstruksi hemat 
energi, tidak berdampak untuk kehidupan. 

 Context: merupakan peran penting yang menjadi central, dapat menjadi peluang untuk 
membaca, menginfestigasi, dan untuk memunculkan ide-ide baru dalam konsep beyond 
ecology. 

 
Ekologi Dalam Arsitektur 
Arsitektur ekologis merupakan pembangunan yang memperhatikan lingkungan sekitar, dimana 
memanfaatkan potensi alam semaksimal mungkin dengan memperhatikan bentuk bangunan, 
konstruksinya dan lingkungan sekitarnya dengan menggunakan pola perencanaan. Yaitu : 

 Dinding dan atap gedung : melindungi dari panas, hujan. 

 Intensitas energi baik yang terkandung dalam bahan bangunan harus semaksimal mungkin 

 Memperhatikan orientasi agar mendapatkan cahaya dan lainnya secara efektif 
Arsitektur Yang Sadar Lingkungan  

 Holistik : Eko-arsitektur bersifat luas yang mengandung semua bidang ( biologis, alternatif, 
matahari, bionik dll). Untuk keselarasan antara manusia dan lingkungan alamnya.  

 

 
Gambar 1. Bagan Holistik 

Sumber: Ayodhia Mahardika Blog ,2013 

 

 Hemat energi : perlunya penghematan energi, agar tidak terjadi pemanasan global 
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 Material Ramah Lingkungan : penggunaan bahan bangunan yang tidak berbahaya, 
menggunakan bahan baku, air, dan energi semaksimal mungkin, dan bahan yang digunakan 
harus kuat dan tahan lama 

 
Sampah 
Pengertian Sampah 
Dikutip dari Soemirat/tahun 1994, sampah adalah barang padat yang dihasilkan dari kegiatan 
manusia yang tidak lagi dikehendaki. Sampah biasanya bersumber dari rumah tangga, industri, 
fasilitas umum maupun fasilitas sosial lainnya. 
 
Jenis-Jenis Sampah 
Jenis sampah dibagi menjadi 2. Pertama yaitu Sampah Organik, sampah yang mudah dihancurkan 
dan bersifat mikroba seperti sayur, buah dll. Kedua, Sampah NonOrganik yaitu sampah yang sulit 
dihancurkan, contoh : plastik, kaca, kayu dll. 
 
Selain terbagi menjadi organik dan nonorganik, sampah juga dibagi dalam 2 kategori, yaitu : padat ( 
pecahan gelas, kaleng bekas dll) dan cair ( sampah cair dapur, cair toilet dll ) 

 
 

Gambar 2. Sampah Organik dan Nonorganik 
Sumber: Google , 2021 

Penanganan Dengan 3R 
Penanganan sampah dapat dilakukan dengan cara 3R yaitu : 

 Reuse (Menggunakan Kembali) : menggunakan kembali baik secara fungsi atau bukan.  

 Reduce (Mengurangi) : mengurangi dengan berbagai cara agar tidak menimbulkan tumpukan 
sampah 

 Recycle (Daur Ulang) : Mendaur ulang kembali untuk dijadikan sesuatu yang baru dan bisa 
digunakan 

Alat Mesin 

 Mesin Pencacah Organik : berfungsi untuk mencacah berbagai jenis sampah organik dan 
nonorganik 

 Mesin Shredder : dikhususkan untuk nonorganik karena memiliki pisau yang berbentuk bulat 
dan hexagonal. Namun, bisa digunakan untuk mencacah sampah organik 

 

 

Gambar 3. Mesin Pencacah Organik 
Sumber: Google ,2021 

 

Gambar 4. Mesin Shredder 
Sumber: Google, 2021 
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Jenis-Jenis Tempat Sampah 
Berbagai negara, sudah melakukan dan membuat perbedaan tempat sampah berdasarkan 
warnanya. Tempat sampah tersebut berfungsi untuk memisahkan jenis sampah organik, non 
organik, B3, kertas dan residu, yaitu : hijau (sisa makanan, ranting pohon yang dapat dihancurkan), 
kuning ( plastik bekas, gelas dll ), merah ( untuk B3, berbahaya, beracun ), biru ( khusus kertas ), 
dan abu-abu ( sampah selain 4 jenis yang sudah disebutkan ). 

 
Gambar 5. Tempat Sampah 

Sumber: Google, 2021 
 

Sistem Pengangkutan Sampah 
Sistem pengangkutan sampah biasanya dari sumber sampah terlebih dahulu kemudian ke TPS dan 
selanjutnya dibawa ke TPA menggunakan truk.  

 
 

Gambar 6. Sistem Pengangkutan Sampah  
Sumber: SNI 19-2454-2002 

Manfaat Sampah 

 Sebagai pupuk organik untuk tanaman 

 Sebagai sumber humus 

 Di daur ulang menjadi berbagai jenis produk yang bermanfaat 

 Dapat dijadikan bahan bakar alternatif 
 
Dampak Negatif Sampah 

 Penyakit diare, kolera, tifus dll pada manusia 

 Penyakit jamur dapat juga menyebar (misalnya jamur kulit) pada manusia 

 Rusaknya lingkungan alam sekitar (banjir, longsor dll) 

 Hilangnya dan berkurangnya ekosistem yang membutuhkannya 
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3. METODE 
Prinsip Arsitektur Ekologis  
Pendekatan metode dalam mendesain proyek ini adalah bagaimana menciptakan suatu unsur 
ekologis pada Ruang Daur Ulang dan Rekreasi sampah, agar bisa menyatukan alam dengan aktivitas 
masyarakatnya. Pendekatan metode ini mengambil beberapa metode prinsip teori ekologis dari 
Frick (2007), Widigdo (2008), Metallinaou (2006), dan Yeang (2002), yaitu :  

 Pemanfaatan Potensi Iklim (Yeang, 2002) - ( pendekatan Bioclimatic – Passive and Low Energy 
System) : orientasi yang mengarah ke Utara dan Selatan untuk memaksimalkan bukaan, 
permainan ketinggian bangunan untuk menciptakan self Shading, dan adanya bidang 
transparan 

 Penyediaan RTH : penggunaan unsur alam berupa penghijauan, air, dan tanaman gantung 

 Material lokal (penerapan3/4R) : Adanya bagian yang menggunakan material ramah lingkungan 
( lokal ) dengan memperhatikan emisi karbon rendah ( batu bata : emisi CO2 : 0,026, kaca : emisi 
CO2 : 0,22 dan lainnya ), tidak beracun dan yang bisa di daur ulang kembali.  

 Pengelolaan air. Tanah, dan udara berkelanjutan : penggunaan paving block (dari hasil daur 
ulang sampah ) untuk pengerasan jalan serta penyerapan air ke tanah 

 Penyediaan Ruang Masyarakat : ruang publik untuk konektivitas antara bangunan dengan 
masyarakat 
 

4. HASIL DAN DISKUSI 
Lokasi Tapak 
Lokasi proyek ini dipilih karena berada di jalan utama yaitu Jalan Raya Perancis, Kelurahan Dadap, 
Kecamatan Kosambi, Kabupaten Tangerang dan memiliki jalan kecil yaitu Jalan Raya Dadap. Selain 
itu, lokasi ini juga cukup strategis untuk pencapaian dari fasilitas umum lainnya dan dekat dari 
sumber sampah. Menurut RTRW pada Kab. Tangerang, lokasi yang terpilih merupakan zona 
campuran. Kondisi eksiting tapak adalah ruko-ruko. 
 

 
 

Gambar 7. Lokasi Tapak, dan Data Tapak  
Sumber: Google 2021, BPS Kab. Tangerang, 2020-2021 
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Gambar 8. Titik Sumber Sampah dan Zonasi  
Sumber: Google 2021, BPS Kab. Tangerang, 2020-2021 

 
 
Data Penduduk 
Data penduduk :  

 
 

Gambar 9. Jumlah Penduduk  
Sumber: RTRW Kab. Tangerang (2011-2031) 

 
Data Ekonomi dan Sosial 

Jenis ekonomi dan sosial yang ada di Dadap yaitu pekerjaan dan pendidikan dengan 
presentase:   
 

 
 

Gambar 10. Presntase Ekonomi dan Sosial 
Sumber: RTRW Kab. Tangerang (2011-2031) 
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Data Tapak 
Lokasi Tapak : Jl. Raya Prancis No. 47, Dadap, Kec. Kosambi, Kab. Tangerang 
Kelurahan : Dadap 
Kecamatan : Kosambi 
Luas Tapak : 5.400m2 

KDB  : 60% 
KLB  : 1,2 
KB  : 2 
KDH  : 10%  
Peruntukan : Campuran ( C.1)  
 

 
 
 

Gambar 11. Lokasi Tapak, dan Ukuran Tapak  
Sumber: Pribadi dan Google Maps, 2021 

 
 

 

 
 

Gambar 12. Lingkungan Sekitar dan Sumber Sampah 
Sumber: Dadap,Google Maps, 2021 

 
Konsep Perancangan 
Bangunan fasilitas ini dirancang untuk mendaur ulang sampah plastik dan kaleng (sampah utama 
yang dipilih) menjadi material bangunan yang akan dijual serta diaplikasikan dalam temporari 
bangunan atau semacamnya pada rekreasi. Konsep pendekatan desain yang diterapkan yaitu dari 
konsep sustainable.   
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Gambar 13. 4 Konsep Sustainable 
Sumber: Pribadi 2021 

 
Selain itu, desain ini juga dirancang dengan banyaknya ruang-ruang yang terbuka agar mendapatkan 
pencahayaan dan udara alami serta adanya RTH untuk komunikasi ruang luar dan dalam dapat 
terjalin dengan baik. 
 
Program 
Dengan data yang didapat dari volume sampah 1,71 kg/hari nya yang dihasilkan dari rumah tangga 
serta di bantaran Sungai Dadap, maka program utama yang akan dirancang adalah Ruang Daur 
Ulang Sampah dengan program pendukung yaitu Rekreasi,Edukasi dan RTH.  

 Ruang Daur Ulang : tidak hanya sebagai daur ulang tetapi untuk rekreasi pengalaman dalam 
belajar mengenai sampah, yaitu berkonsep memperlihatkan proses daur ulang sampah secara 
langsung yang tidak ramah lingkungan menjadi bahan material bangunan yang akan dijual dan 
kemudian diaplikasikan juga dalam bangunan temporari sebagai rekreasi di program ini. 

 Rekreasi : aplikasi dari daur ulang sampah untuk rekreasi pengunjung agar bisa merasakan 
pengalaman baru terhadap sampah yang sudah di daur ulang ( exhibition atau semacamnya ) 

 Edukasi Workshop : Sebagai tempat untuk mendapatkan ilmu dari masalah sampah yang 
kemudian akan langsung dipraktekan dalam membuat suatu kerajinan tangan dari sampah. 

 RTH : untuk penunjang pengunjung yang datang agar bisa menikmati ruang terbuka alam 
 
 
 
 
Luasan Program Ruang 
Daur Ulang 
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Rekreasi dan Edukasi 

 
 
R. Pengelola  

 
 
 
 
 
Sevice  
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Parkir 

 
 

Gambar 14. Luasan Program Ruang 
Sumber: Pribadi, 2021 

 
Konsep dan Transformasi Gubahan Massa 
Gubahan massa diproses dengan metode yang digunakan yaitu prinsip Arsitektur Ekologis yang 
merespon iklim, penerapan 3R / 4R dan sebagainya. Berikut gambar-gambar yang dijadikan sebagai 
representasi dari masing-masing prosesnya. 

 
Gambar 15. Transformasi Gubahan Massa 

Sumber: Pribadi ,2021 
 
 
Hasil Desain Rancangan Eksterior 
Hasil rancangan bangunan ini menerapkan pendekatan 5 prinsip Arsitektur Ekologis, yaitu : 

 Pemanfaatan Potensi Iklim (Yeang, 2002) - ( pendekatan Bioclimatic – Passive and Low Energy 
Systtem) :  

 
 
 
 
 
 
 

Memilih bentuk persegi yang 

cenderung memiliki potensi dalam 

keleluasaan ruang (5.400m2) 

Sebagian bentuk dinaikkan menjadi 2 lt 

menyesuaikan KB lingkungan 

Adanya penambahan massa untuk area 

publik yang mengarah ke selatan 

dengan jarak +- 5m 

Penambahan bentuk untuk sirkulasi publik 

dengan persegi agar mendapatkan udara dan 

cahaya secara efektif, serta pandangan 

keseluruh massa luas 

Adanya penyediaan sirkulasi aktifitas publik 

pada area tengah dan belakang bangunan 

Final. Area tengah untuk RTH 

penghijauan dan parkir berada disisi 

jalan masuk tapak 
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 Pengelolaan air. Tanah, dan udara  
berkelanjutan : 
 
 
 
 
 
 
 

 Penyediaan RTH : 
 
 

 Material lokal (penerapan3/4R) : 
 
 
 
 

 
 

 Penyediaan Ruang Masyarakat : 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Desain Rancangan Interior 
Pada interior bangunan ini, adanya bukaan pada tiap sisi bangunan yang dirancang. Agar sirkulasi 
Interior untuk pengunjung, staff , pegawai dan lainnya mendapatkan cahaya dan udara secara 
efektif dan alami di dalam ruangan. Penggunaan bukaan pada area daur ulang (lantai 2) yaitu berupa 
jendela mati dan hidup dari dalam area pengelola dan daur ulang (lantai 1). Agar menciptakan rasa 
luas pada bangunan. Kemudian, untuk ruang seminar dan staff dirancang juga dengan bukaan.  
 

Gambar 17. Eksterior 
Sumber: Pribadi ,2021 

 

Penggunaan vertical garden, taman, 

dan ruang terbuka hijau lainnya 

Penggunaan dinding fasad roster 

bata merah dengan bentuk yang 

memiliki celah untuk udara dahn 

cahaya alami dari luar kedalam. Dan 

fasad kayu pada lt 2 

Penggunaan ½ bata putih pada 

bangunan 

Taman, area penghijauan, dan 

ruang terbuka lainnya untuk 

aktivitas masyarakat 

Orientasi bangunan mengarah ke 

selatan dan utara. Sehingga memiliki 

banyak bukaan alami untuk 

pencahayaan dan pengudaraan 

Penggunaan paving block pada in dan 

out pejalan kaki untuk penutup 

resapan air hujan ke tanah Gambar 16. Eksterior  
Sumber: Pribadi, 2021 



 

Vol. 3, No. 2,  
Oktober 2021. hlm: 2303 - 2316 

ISSN 2685-5631 (Versi Cetak) 
ISSN 2685-6263 (Versi Elektronik) 

 

 
doi: 10.24912/stupa.v3i2.12375  | 2315 

 

Untuk area rekreasi cukup terbuka tanpa adanya jendela, dan penggunaan dinding sebagian dari 
botol plastic 

 
Gambar 18.Interior 
Sumber: Pribadi ,2021 

 
HASIL PRODUKSI DAUR ULANG 
Dari sampah yang telah melewati proses pencacahan, pencampuran dan pencetakan maupun 
tidak akan menghasilkan bahan material bangunan berupa : eco bricks, plastic cladding, paving 
block dan bata plastik. 

 
Gambar 19. Eco Bricks, Plastic Cladding, Pavling Block dan Bata Plastik 

Sumber: Google ,2021 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Proyek yang dilatarbelakangi oleh permasalahan sampah ini perlu adanya pemanfaatan yang baik 
dan bermanfaat, agar bisa digunakan kembali. Maka, dirancanglah ruang daur ulang untuk 
mewadahi serta menunjang aktivitas proses mengolah sampah sehingga menjadi bahan material 
bangunan dan atau lainnya yang akan dijual dan diaplikasikan pada Rekreasi. Kemudian ada juga 
program aktivitas lainnya yaitu : rekreasi (dirancang untuk masyarakat agar bisa merasakan 
pengalaman baru), edukasi dan RTH untuk masyarakat berupa taman dan lainnya. Proyek ini 
dirancang dengan pendekatan 5 Prinsip Arsitektur Ekologis (pemanfaatan potensi iklim, penyediaan 
RTH, material lokal (penerapan3/4R), pengelolaan air. Tanah, dan udara berkelanjutan dan ruang 
masyarakat). Dengan program yang ditawarkan dalam proyek ini diharapkan dapat mengurangi 
sampah yang ada di sekitar agar bisa meningkatkan pengetahuan dan perekonomian masyarakat 
Dadap.  
 
Saran  
Diperlukannya pengamatan lapangan secara langsung untuk melihat kondisi lingkungan sekitar dan 
studi lanjutan berupa wawancara pada penduduk sekitar Dadap agar mendapatkan lebih banyak 
data. Sehingga proyek Ruang Daur Ulang dan Rekreasi Sampah ini bisa menjadi proyek yang 
berguna, aman dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang lebih baik untuk lingkungannya. 
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